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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Marilah kita panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah Yang Maha Esa. Atas berkat dan

rahmat-Nya, penyusunan Rencana Program Kerja (RPK) ini dapat terselesaikan dengan baik.

Tidak lupa shalawat serta salam kita panjatkan kepada nabi Agung kita, Nabi Muhammad

SAW yang telah membawa Islam dari zaman jahiliyah menuju zaman yang terang benderang.

RPK ini ditulis sebagai rangkaian program dari Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN

Sunan Kalijaga. Dimana mahasiswa mampu menjelaskan apa saja program kerja yang

ditawarkan kepada masyarakat. Selain itu mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu akademik

dan sosial yang telah didapat saat bangku perkuliahan.

Sebelum menyusun RPK ini, kami telah berkunjung ke tokoh-tokoh masyarakat,

warga sekitar, dan turut serta dalam acara rutinan desa seperti Posbindu, kumpulan PKK, dan

Muslimatan. Kunjungan tersebut bertujuan untuk memudahkan penyusunan RPK yang dapat

dibuat sesuai dengan kondisi masyarakat Desa Sirnoboyo, sehingga efektif dan tepat sasaran.

Penyusunan Rencana Program Kerja ini tentunya membutuhkan bimbingan dan juga

arahan dari berbagai pihak. Oleh demikian, kami ucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Ketua LPPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Panitia Pelaksana KKN UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 114

4. Bapak Kelurahan Desa Sirnoboyo Beserta Staf

5. Bapak Kepala Pedukuhan di Desa Sirnoboyo

6. Bapak Pembimbing Lapangan Dr. Nur Hidayat, M.Ag

7. Rekan-Rekan KKN Angkatan 114 Kelompok 200

8. Semua Pihak yang Membantu Penyusunan RPK

Dalam Penyusunan Rencana Program Kerja ini jauh dari kata sempurna. Maka dari

itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk Rencana Program

Kerja agar Rencana Program Kerja yang kami buat ini menjadi lebih baik lagi.

Kebumen, 22 Juli 2024

Kelompok KKN Reguler 200



HALAMAN PENGESAHAN
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Setelah diadakan pengarahan, bimbingan, koreksi, dan perbaikan dari Program

Kerja KKN Reguler Tahun Akademik 2024/2025 UIN Sunan Kalijaga Angkatan 114 :

1. Kelompok : 200

2. Lokasi : Desa Sirnoboyo

3. Kecamatan : Bonorowo

4. Kabupaten : Kebumen

Maka demikian sudah dipandang memenuhi syarat untuk diajukan sebagai

Program Kerja KKN Reguler UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari Kelompok 200 di atas.

Demikian pengesahan ini kami berikan, semoga dapat digunakan sebagai

mestinya.

Kebumen, 18 Juli 2024

Kepala Desa Sirnoboyo Dosen Pembimbing Lapangan

Drs. H. Sudirman Dr. Nur Hidayat, M.Ag

NIP. 19620407 199403 1 002





BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan aktivitas perkuliahan mahasiswa di luar kelas

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam memecahkan permasalahan

pembangunan. Program ini dilakukan dalam lokasi tertentu dengan kurun waktu

tertentu. KKN yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta dilaksanakan selama 45 hari dengan tersebar di berbagai provinsi di

Indonesia dengan pelaksanakan dilakukan di wilayah setingkat dengan desa.

Sebagai bagian dari agen perubahan (Agent of change), mahasiswa merasa

perlu adanya pertukaran pengetahuan dengan masyarakat guna terciptanya

pemberdayaan masyarakat sekitar dengan memanfaatkan potensi yang ada di

masyarakat. KKN tahun ini mengangkat tema “Sustainability Engagement: KKN

Berkelanjutan Berbasis Teknologi Informasi”. Pendekatan yang digunakan dalam

program KKN ini menggunakan pendekatan dengan konsep ABCD (Asset Based

Community-Driven Development). Sebuah model pemberdayaan masyarakat dengan

memaksimalkan potensi, aset, kekuatan, dan pendayagunaan masyarakat secara

mandiri. Konsep ABCD menjadikan masyarakat sebagai pelaku serta penentu

pembangunan di lingkungannya.

Program KKN kali ini mengkolaborasikan integrasi interkoneksi sebagai

upaya bagi dunia universitas dengan masyarakat guna terwujudnya Tri Dharma

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian. Program kerja dalam

KKN terbagi menjadi 2, yaitu program unggulan dan program penunjang. Program

unggulan terdiri dari beberapa bidang meliputi bidang keagamaan, sosial dan hukum.

Pelaksanaan program unggulan mengambil bentuk seperti pengembangan nilai

religius, pengembangan mutu SDM, serta inventarisasi dusun guna terciptanya desa

mandiri. Program penunjang meliputi berbagai kegiatan masyarakat guna

menciptakan kedekatan serta harmoni antara mahasiswa KKN dengan masyarakat.

Dengan demikian, adanya program unggulan dan tambahan kami dapat menjadikan

manfaat bagi masyarakat terkhususnya masyarakat Desa Sirnoboyo, Kabupaten

Kebumen serta seluruh Civitas Akademika UIN SUnan Kalijaga Yogyakarta.



B. Tujuan Kegiatan

1. Membantu masyarakat dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi guna

terwujudnya kesejahteraan lahir dan batin

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemantapan ketahanan nasional

3. Menjadikan agama dan ilmu pengetahuan alam sebagai pendorong dan penggerak

kegiatan masyarakat

4. Membentuk sarjana yang berakhlak mulia, berilmu, cakap, professional, serta

mempunyai kesadaran bertanggung jawab atas masa depan bangsa dan negara

Republik Indonesia

5. Mendapatkan umpan balik untuk bahan penyempurnaan sistem pendidikan di UIN

Sunan Kalijaga sesuai dengan kebutuhan masyarakat

C. Sasaran Kegiatan

1. Mahasiswa

a. Menambah penghayatan mahasiswa mengenai:

1) Cara berfikir interdisipliner

2) Pengaplikasian keilmuan bagi pembangunan serta pemberdayaan di

masyarakat

3) Berbagai permasalahan yang timbul didalam masyarakat

b. Membantu mempertajam analisa mahasiswa dalam melakukan pemecahan

masalah yang ada di masyarakat secara pragmatis ilmiah

c. Menambah keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan program-program

kerja

d. Membina mahasiswa sebagai innovator, problem solver, dan religious

counselor.

e. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa sebagai agen perubahan yang

peka terhadap permasalahan sekitar.

2. Masyarakat

a. Mendapatkan bantuan dalam merencanakan serta melaksanakan proyek

pembangunan di masyarakat

b. Meningkatkan pola pikir, sikap, serta tindakan masyarakat agar sesuai dengan

perkembangan zaman



c. Memperoleh pembaharuan yang diperlukan di masyarakat

3. Perguruan Tinggi

a. Mendapatkan umpan balik guna terciptanya kurikulum pendidikan yang sesuai

dengan tuntutan pembangunan dan zaman

b. Mempererat kerjasama antara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan instansi

dan stakeholder terkait.



BAB II

GAMBARAN PADUKUHAN

A. Letak Geografis
Desa Sirnoboyo merupakan salah satu desa dari 11 desa di Kecamatan Bonorowo,

Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Terdiri dari 9 Dusun, 5 Rukun Warga

(RW), serta 16 Rukun Tetangga (RT).

a. Waktu Tempuh dan Letak desa:

1. Jarak ke Ibukota Kecamatan : 2 KM

2. Jarak ke Ibukota Kabupaten : 25 KM

3. Jarak ke Ibukota Propinsi : 190 KM

4. Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan : 10 Menit

5. Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten : 45 Menit

b. Batas wilayah Desa Sirnoboyo

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Abean

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kertodeso

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bonorowo

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mangunranan

c. Topografi atau Bentang Lahan Desa Sirnoboyo

1. Luas wilayah Desa Sirnoboyo : 558 Ha

(Gambar Peta Desa Sirnoboyo)



B. Kondisi Sosial

Jumlah penduduk di Desa Sirnoboyo sebanyak 2256 jiwa, 754 Kepala Keluarga yang

terdiri dari 1124 laki-laki dan 1132 perempuan (Sumber Data RPKDES 2024)

C. Keagamaan

99,9 % beragama islam dan 0,1 % beragama lain Di Desa ini terdiri dari 4 Masjid

besar dan 1 TPA serta 1 Panggrok tempat pembelajaran Agama Islam.

D. Pendidikan

Di Desa Sirnoboyo terdapat 1 Sekolah Dasar, 1 Madrasah Ibtidaiyah, 1 Taman

Kanak-kanak, dan 2 tempat Pendidikan Anak Usia Dini. Sebanyak 84 orang

masyarakat Desa Sirnoboyo tidak tamat SD, 255 orang tamat SD, 254 orang tamat

SMP, 153 orang tamat SMA, dan 27 orang tamat akademi/PT. (Sumber Data Profil

Desa 2022)

E. Ekonomi

Terdapat 1684 orang masyarakat Desa Sirnoboyo yang bekerja di subsektor Pertanian

Tanaman Pangan, 58 orang yang bekerja di subsektor Peternakan, 3 orang bekerja di

subsektor perikanan 8 orang bekerja di subsektor kerajinan, serta 132 orang bekerja di

sektor jasa. (Sumber Data Profil Desa 2023)

F. Kesehatan

Penanganan kesehatan di Desa Sirnoboyo terbilang baik. Terdapat 1 Pondok Bersalin

Desa (Polindes) yang digunakan guna melakukan penanganan pertama dalam hal

kesehatan ibu dan anak. Setiap bulan di lingkungan RW terselenggara kegiatan

Posbindu (Pos Pembinaan Terpadu) bekerjasama dengan bidan dari Puskesmas

Kecamatan Bonorowo. Selain itu kelompok PKK Desa Sirnoboyo aktif dalam

melakukan penyuluhan kesehatan terhadap kadernya di setiap wilayah.

G. Kebudayaan

Desa Sirnoboyo tidak memiliki kebudayaan tradisi secara spesifik. Bahasa Daerah

yang digunakan oleh masyarakat desa adalah bahasa jawa ngapak. Semangat gotong

royong masih terlihat di antara masyarakat Desa.



H. SDA dan SDM

Sumber daya alam di Desa Sirnoboyo terbilang sangat melimpah. Hampir di semua

rumah memiliki pohon kelapa yang menjadikan buah kelapa menjadi sumber daya

alam yang berpotensi untuk di kembangkan kan manfaatnya. Selain itu tanaman

seperti palawija juga tersedia banyak mengingat mata pencaharian mayoritas

masyarakat di Desa Sirnoboyo adalah petani.

Adapun sumber daya manusia yang kami dapati di Desa Sirnoboyo yaitu:

1. Masyarakat memiliki semangat tinggi untuk membangu desanya

2. Semangat gotong royong yang cukup tinggi di antara masyarakat desa

3. Anak-anak yang memiliki semangat tinggi dalam menuntut ilmu.

I. Potensi Desa

Setelah melakukan observasi selama 7 (tujuh) hari di Desa Sirnoboyo, kami

menemukan ada beberapa potensi desa yang sekiranya dapat dikembangkan

diantaranya:

1. Banyaknya pohon kelapa di setiap rumah warga menjadikan kelapa menjadi

komoditas yang potensi nya besar untuk dikembangkan

2. Mengingat mayoritas masyarakat Desa Sirnoboyo bekerja sebagai petani,

komoditas di bidang pertanian seperti padi dan palawija menjadi sektor yang

potensinya besar untuk dikembangkan

3. Banyaknya anak-anak menjadikan SDM Desa Sirnoboyo di masa depan akan

terjamin melalui pendidikan yang benar.



BAB III

PROGRAM KERJA

A. Program Unggulan

1. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an)

Pendidikan adalah salah satu tonggak penting untuk mewujudkan kesejahteraan

bangsa. Pendidikan tidak hanya bersifat formal, melainkan ada pendidikan

non-formal seperti TPA. Di Desa Sirnoboyo terdapat TPA yang aktif dalam

memberikan pengajaran terkait keagamaan khususnya agama Islam. Program

kerja yang akan kami lakukan adalah membantu para pendidik di TPA dalam

memberikan pengajaran membaca Al-Quran. Kegiatan ini direncanakan setiap

Senin, Selasa, Rabu dan Kamis pada pukul 13.30 – 16.30 WIB.

2. Sosialisasi Pentingnya Peran Orang Tua dalam Penggunaan Gawai Pada

Anak

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi manusia dan aspek

kehidupan. Tidak hanya orang dewasa yang terpengaruhi oleh teknologi,

melainkan anak-anak juga. Salah satu perkembangan teknologi tersebut adalah

gawai. Gawai merupakan media yang digunakan sebagai alat komunikasi modern.

Selain untuk berkomunikasi, bagi anak-anak biasanya digunakan untuk bermain

games sehingga mempengaruhi perkembangan anak.

Hal tersebut membuat kami tergerak untuk memberikan sosialisasi

penggunaan gawai kepada orang tua sebagai langkah awal dalam mengedukasi

anak-anaknya. Sosialisasi tersebut diharapkan orang tua dapat mengawasi dan

membimbing anak-anaknya agar menggunakan gawai secara sehat dan terkontrol.

3. Pelatihan Pembuatan Obat Nyamuk dan Deodorant Spray Dari Sereh

Sereh adalah salah satu tanaman rimpang yang banyak digunakan oleh masyarakat

sebagai bumbu dapur, tak terkecuali bagi masyarakat Desa Sirnoboyo. Selain

digunakan sebagai bumbu dapur, sereh dapat menjadi minuman herbal dan



aromaterapi. Manfaat-manfaat tersebut didapatkan dengan mudah dari sereh

karena keberadaan sereh juga mudah dan terjangkau.

Hal tersebut membuat kami tergerak untuk melaksanakan pelatihan pembuatan

obat nyamuk dan deodorant spray dari sereh. Bertujuan untuk memberikan

informasi dan membagi pengalaman terkait pengolahan sereh menjadi nilai yang

lebih multifungsi dan berguna.

4. Sosialisasi Pencegahan Bullying di MI Ma’arif Sirnoboyo

Permasalahan bullying tidak akan pernah selesai untuk dibahas. Terutama bagi

anak-anak yang masih harus belajar bagaimana caranya bersosialisasi dengan

baik. Perkembangan teknologi juga mempengaruhi bagaimana anak-anak

bersosialisasi, entah di dunia virtual maupun di dunia nyata.

Hal tersebut membuat kami tergerak untuk memberikan sosialisasi kepada

anak-anak kelas IV, V, dan VI MI Ma’arif Sirnoboyo. Program kerja ini

rencananya akan dilaksanakan pada hari Kamis untuk kelas IV, Sabtu untuk kelas

V, dan Senin untuk kelas VI pada pukul 11.00 – 13.00 WIB bertempat di ruang

kelas masing-masing. Tujuan diadakannya sosialisasi terkait pencegahan bullying

adalah menumbuhkan kesadaran, merasakan empati, dan mengetahui dasar-dasar

dari bullying.

B. Program Pendukung

1. Bimbingan Belajar Gratis (Bimbel)

Bimbingan belajar ini adalah program kerja turunan dari TPA. Sistem bimbel yang

akan kami jalankan nantinya akan membantu anak-anak lebih memahami materi

di sekolah dan meningkatkan semangat belajar karena belajar bersama-sama

secara menyenangkan. Kegiatan ini direncanakan setiap hari pada pukul 16.00 –

17.00 WIB bertempat di posko KKN.

Tidak hanya membimbing dalam belajar. Kami juga akan memasukkan

program pengembangan kreativitas kepada anak-anak dengan membuat kerajinan

tangan seperti tabungan dari bahan-bahan bekas. Tujuan diadakannya program ini

untuk mengasah kreativitas dan keterampilan anak dengan melibatkan pemikiran

kreatif dan tangan-tangan yang terampil. Selain itu memberikan aktivitas lain

selain bermain gawai, menyadarkan anak-anak mengenai daur ulang bahan bekas

dan pengurangan limbah.



2. Sosialisasi Oral Care Pada Lansia

Angka lansia di Desa Sirnoboyo terbilang cukup banyak, hal ini menjadikan

pentingnya upaya kesehatan bagi lansia di Desa Sirnoboyo. Upaya kesehatan bagi

lansia di Desa Sirnoboyo sudah terakomodasi dengan adanya program posbindu di

setiap RW serta program PKK. Program ini terselenggara sebanyak 1 kali dalam

sebulan.

Melihat hal pentingnya kesehatan lansia di Desa Sirnoboyo, kami

menginisiasi program sosialisasi Oral Care pada lansia. Program ini bertujuan

untuk meningkatkan pentingnya kesadaran oral atau gigi dan mulut pada lansia.

Program ini juga memaparkan obat herbal apa saja yang dapat digunakan dalam

menjaga kesehatan oral pada lansia.

3. Kegiatan Bersih Masjid

Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam yang digunakan sebagai pusat

kegiatan bagi umat islam. Mengingat pentingnya masjid bagi umat Islam,

kebersihan serta fasilitas penunjang di masjid sangat diperlukan. Dengan adanya

hal tersebut menjadikan masjid tempat yang ideal baik untuk beribadah maupun

sebagai tempat sarana bertemu untuk membahas suatu permasalahan.

Kelompok kami menginisiasi untuk membuat program kerja kegiatan bersih

masjid. Kegiatan ini bertujuan untuk senantiasa ikut menjaga kebersihan masjid

Nurul Huda yang berlokasi di Desa Sirnoboyo. Tidak hanya ikut menjaga

kebersihan, kami juga akan menempel doa-doa yang akan turut membantu

masyarakat sekitar untuk beribadah di masjid tersebut.

4. Peremajaan Turutan dan Al-Quran

Buku turutan dan Kitab Al-Quran menjadi barang yang penting dalam proses

pendidikan Agama Islam. Buku ini menjadi sarana pengenalan awal bagi

anak-anak maupun orang yang ingin belajar membaca kitab Al-quran dalam

bahasa Arab. Buku turutan juga menjadi pegangan awal bagi anak-anak apabila

ingin lancar dalam membaca kitab Al-Quran.

Melihat pentingnya hal tersebut, kami mengadakan program peremajaan

Buku turutan dan Kitab Al-quran di Panggrok Daarul Huda. Hal ini dikarenakan

kurangnya buku turutan dan Kitab Al-quran yang masih layak pakai. Diharapkan



dengan adanya program peremajaan ini, anak-anak menjadi semakin semangat

dalam terus belajar untuk membaca KItab Al-quran

5. Berpartisipasi Dalam Akreditasi POS PAUD Tunas Bangsa

Pos Paud (Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan salah satu instansi pendidikan

bagi anak dari sejak lahir hingga usia 6 tahun. Paud bertujuan untuk membantu

tumbuh kembang anak usia dini baik secara rohani maupun jasmani agar anak siap

memasuki pendidikan lebih lanjut. Perkembangan anak ini meliputi

perkembangan fisik, kecerdasan, emosional, serta sosio emosional.

Melihat pentingnya instansi pendidikan PAUD kami menginisiasi program

kerja membantu kegiatan di POS PAUD Tunas Bangsa. Kami ikut berpartisipasi

dalam persiapan akreditasi yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan kepada

POS PAUD Tunas Bangsa di Desa Sirnoboyo Diharapkannya dengan adanya

partisipasi kelompok KKN bisa menjadikan POS PAUD tunas Bangsa menjadi

POS PAUD terakreditasi oleh Dinas Pendidikan.

6. Turut Serta dalam Pelaksanaan Program Desa dan Kecamatan

Nantinya kami akan membantu dan turut mensukseskan acara-acara di tingkat

desa hingga tingkat kecamatan. Acara-acara tersebut diantaranya adalah :

a. Posbindu

b. Rembug Stunting Dalam Rangka Penyusunan RKPDes Desa Sirnoboyo

Tahun 2025

c. Mujahadah

d. Pengajian Akbar Ustadzah Mumpuni Handayekti dan Santunan Anak

Yatim oleh IKBS (Ikatan Keluarga Besar Sirnoboyo)

e. Program PKK

f. Kegiatan Jalan Sehat se-Kecamatan Bonorowo di Desa Bonjokkidul

g. Kegiatan Upacara HUT RI Ke-79 se-Kecamatan Bonorowo dan Ziarah

Makam Pahlawan di Desa Sirnoboyo

h. Kegiatan Lomba-Lomba dan Pentas Seni Kegiatan Agustusan

se-Kecamatan Bonorowo di Pendopo Kecamatan Bonorowo

i. Kegiatan Lomba-Lomba Agustusan di beberapa pedukuhan yang ada di

Desa Sirnoboyo



7. Senam

Program kerja dibidang kesehatan meliputi senam. Program kerja ini rencananya

akan kami laksanakan setiap minggu pukul 07.30 WIB bersama ibu-ibu di PKD

Balai Desa Sirnoboyo.



KALENDER KEGIATAN KKN 114 DESA SIRNOBOYO

JULI

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad

10 11 12 13 14
(08.00 – selesai)

Apel

Penerimaan

mahasiswa

KKN

(10.00 – 12.00)

Bertemu

dengan DPL di

Posko

(16.00 – 18.00)

Sowan ke

warga sekitar

(09.00 – 12.00)

Rembug

Stunting

dalam rangka

RKPDes

(10.00 – 12.00)

Posbindu di

rumah Kadus

Supri

(10.00 – 12.00)

Posbindu di

PKD

(Poliklinik

Kesehatan

Desa)

(16.00 – 20.00)

Membantu

membungkus

snack untuk

acara

Pengajian

Akbar dan

Santunan

Anak Yatim

(08.00 – 16.00)

Membantu

acara

Pengajian

Akbar

Ustadzah

Mumpuni

Handayekti

dan Santunan

Anak Yatim

oleh IKBS

(07.00 – 11.00)

Membantu

induk semang

berbelanja ke

pasar

sekaligus

berinteraksi

dengan

penduduk

setempat dan

mengunjungi

sawah untuk

melihat

kondisi

pertanian

15 16 17 18 19 20 21
(08.00 – 12.00)

Posbindu dan

senam sehat

bersama PKK

(20.00 – 23.00)

Rapat fiksasi

program kerja

(10.00 – 12.00)

Posbindu dan

senam di

Dusun Rowo

Prigi

(14.00 – 16.30)

Sowan ke

TPA Panggrok

(20.00 – 21.00)

Fiksasi proker

dengan

Kepala Desa

(09.00 – 12.00)

Pertemuan

PKK dan

Sosialisasi

Pentingnya

Peran Orang

Tua Dalam

Penggunaan

Gawai Oleh

Anak

(10.00 – 13.00)

Muslimatan

rutinan

(13.30 – 16.00)

TPA

(15.00 – 17.00)

Senam

(13.30 – 16.00)

TPA

22 23 24 25 26 27 28
(09.00 – 11.00)

Sowan ke MI

Ma’arif

(13.30 – 16.00)

TPA

(13.30 – 16.00)

TPA

(11.00 – 13.00)

Sosialisasi

Pencegahan

Bullying di

MI Ma’arif

(10.00 – 12.00)

Pertemuan

kader PKK di

Pantai Mliwis

(11.00 – 13.00)

Sosialisasi

Pencegahan

Bullying di

MI Ma’arif

(07.00 – 09.00)

Senam

(09.00 – 10.00)



(13.30 – 16.00)

TPA
Sirnoboyo

(Kelas IV)

(13.30 – 16.00)

TPA

(15.00 – 17.00)

BIMBEL

Sirnoboyo

(Kelas V)

Workshop

pembuatan

obat nyamuk

dan deodorant

spray dari

sereh

29 30 31
(11.00 – 13.00)

Sosialisasi

Pencegahan

Bullying di

MI Ma’arif

Sirnoboyo

(Kelas VI)

(13.30 – 16.00)

TPA

(13.30 – 16.00)

TPA

(13.30 – 16.00)

TPA

AGUSTUS

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad

1 2 3 4
(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(07.00 – 12.00)

Jalan sehat

dalam rangka

HUT RI dan

acara lomba

-lomba di

Desa Bonjok

Kidul

...............

(07.00 – 12.00)

Senam Sehat

5 6 7 8 9 10 11
(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(07.00 – 12.00)

BIMBEL LIBUR

(07.00 – 12.00)

Senam Sehat



12 13 14 15 16 17 18
(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(13.30 – 16.00)

TPA

(07.00 – 12.00)

BIMBEL

(13.00 – 17.00)

Lomba

Agustusan di

Dusun Rowo

Prigi

(10.00 – 13.00)

Sosialisasi

Oral Care

Pada Lansia

sekaligus

Arisan PKK

(13.00 – 17.00)

Lomba

Agustusan di

Dusun Rowo

Prigi

(07.00 – selesai)

Upacara

memperingati

HUT RI

Ke-79, Ziarah

makam, dan

kegiatan

Agustusan

(13.00 – 17.00)

Lomba

Agustusan di

Dusun Rowo

Prigi

(07.30 – 10.00)

Jalan Santai di

Dusun Putat

Rejo

(08.00 – 17.00)

Lomba

Agustusan di

Panggrok

Daarul Huda

19 20 21 22 23
(13.00 – 17.00)

Lomba

Agustusan di

Panggrok

Daarul Huda

(13.00 – 17.00)

Sepeda Santai

di Panggrok

Daarul Huda

(20.00 – 22.00)

Pentas Seni

dan Malam

Resepsi

Memperingati

HUT RI ke –

79 Sekaligus

Pelepasan

Mahasiswa

KKN Tahun

2024

(08.00 – 09.00)

Pamitan ke MI

(10.00 – 12.00)

Posbindu

Terakhir di

Dusun Rowo

Prigi

(13.00 – 15.00)

Bersih-Bersih

Masjid

(09.00 – 10.00)

Pamitan ke

Balai Desa

(14.00 – 16.00)

TPA Terakhir

SELESAI

KKN

Keterangan :

Program Unggulan

Program Penunjang


